
ABSTRACT 
 

Speech coding can be defined as a method to reduce some information 

which is needed to represent speech signal for transmission or storage application. 

The main reason of speech coding is how to represent speech information with 

low bit rate but with good quality output signal. 

CS-CELP 8 kbps based on CELP with a 10 ms frame length. To achieve 

short delay and high quality as well as robustness against channel errors, CS-

CELP uses three new schemes : Line Spectrum Pair (LSP) quantization using 

multistage Vector Quantization (VQ) with interframe Moving-Average (MA) 

prediction, preselection in the codebook search, and gain Vector Quantization 

(VQ) with backward prediction. 

At this final project, simulation has been done using CS-CELP method 

with MATLAB software. The software can do encode and decode work properly. 

Based on the analysis at input and error power form speech coding method with 

CS-CELP, with input PCM 8 bit, the mean SNR is 9.15 dB and  the mean MSE is 

5.14e-3. With input PCM16 bit, the mean SNR is 8.86 dB and  the mean MSE is 

4.56e-3. And the mean MOS is 3.57. The final result represents a good quality of 

synthesized signal. 
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ABSTRAK 
 

Pengkodean sinyal suara dapat didefinisikan sebagai suatu metode untuk 

mengurangi jumlah informasi yang dibutuhkan untuk merepresentasikan sinyal 

suara untuk keperluan transmisi atau aplikasi penyimpanan. Tujuan utama dari 

pengkodean suara adalah bagaimana merepresentasikan informasi suara dengan 

jumlah bit serendah mungkin tetapi kualitas suara output yang dihasilkan cukup 

baik. 

CS-CELP 8 kbps tergolong pada pengkodean sinyal suara CELP dengan 

panjang frame 10 ms. Untuk mendapatkan delay yang rendah dan kualitas yang 

baik serta memiliki kekebalan terhadap error kanal, CS-CELP menggunakan tiga 

skema yaitu : kuantisasi Line Spectrum Pair (LSP) menggunakan kuantisasi 

vektor  multistage dengan prediksi interframe moving-average (MA), seleksi awal 

pada proses pencarian buku kode, dan gain kuantisasi vektor (VQ) dengan 

prediksi backward.  

Pada Tugas Akhir ini, simulasi telah dilakukan dengan menggunakan 

metode CS-CELP dengan menggunakan perangkat lunak MATLAB. Perangkat 

lunak yang direalisasikan dapat berfungsi melakukan proses encoding dan 

decoding. Berdasarkan pengamatan terhadap daya sinyal input dan daya sinyal 

error pengkodean sinyal suara CS-CELP, dengan input PCM 8 bit, didapatkan 

nilai kualitas suara SNR rata-rata sebesar 9,15 dB dan nilai MSE rata-rata sebesar 

5,14e-3. Dengan input PCM 16 bit, didapatkan nilai kualitas suara SNR rata-rata 

sebesar 9,86 dB dan nilai MSE rata-rata sebesar 4,56e-3. Dan nilai MOS rata-rata 

sebesar 3,57. Hasil yang didapat memperlihatkan kualitas sinyal suara tersintesis 

yang cukup baik. 
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